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ABSTRAK

Muh. Reski Abidin, 2022, Analisis Kemampuan Represetasi Matematika Siswa
pada Materi Persamaan Garis Lurus Kelas VIII MTs. Yapit Malakaji . Skripsi.
Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Rukli
dan Pembimbing 1I Ikhbariaty Kautsar Qadry.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode
kualitanf. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi
matematika siswa dalama menyelesaikan soal matematika pada materi persamaan
garis lurus, Penelitian ini menggunakan 3 subjek, vaitu siswa kelas VIII MTs
Yapit Malakaji. Pemilihan subjek ini'di dasari pada perolehan skor nilai tes
kemampuan representasi matematika siswa pada kategori tinggi, sedang, rendah
yang selanjutnya dipilth masing-masing 1 subjek disetiap kategorinya. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik tes dan
wawancara. Uji keabsahan data pada penglitian ini menggunakan triangulasi
metode. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) subjek pada kategori tinggi,
Subjek mampu menyajikan kembali ‘data atau inforinasi dari suatu persamaan
garis lurus ke bentuk grafik (veprsentasi visual). Subjek juga mampu membuat
persamaan atau model matematika tentang persamaan garis lurus (representasi
ekspresi). Subjek bahkan mampu menuliskan langkah—langkah penyelesaian
masalah matematika dengan kata-kata (representasi verbal).. (2) Subjek pada
kategori sedang, Subjek masih kurang mampu menyajikan kembali data atau
informasi dari suatu persamaan garis lurus ke bentuk grafik (reprsentasi visual)
dikarena subjek masih keliru membuat gambar sesuai dengan yang dimaksud
pada soal. Subjck juga kurang mampu membuat persamaan atau model
matematika fentang persamaan garis lurus (representasi ekspresi). Hal itu
disebabkan oleh langkah penyelesaian model matematika masih kurang tepat.
Subjek sudah mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata (representasi verbal). (3) Subjek pada kategori
rendah, Subjek tidak mampu menyajikan kembali data atau informasi dari suatu
persamaan garis lurus ke bentuk grafik (reprsentasi visual) dikarena subjek
tidak mengetahui cara menggambar grafik berdasarkan titik potong sumbu x
maupun y. Subjek juga kurang mampu membuat persamaan atau model
matematika tentang persamaan garis lurus (representasi ekspresi) karena proses
penyelesaian model matematika masih kurang tepat. Namun, subjek sudah
mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan
kata-kata (representasi verbal).

Kata Kunci : Kemampuan Representasi Matematika, Persamaan Garis Lurus
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi prioritas dalam pengembangan SDM di Indonesia.
Menurut Furdan Rahmadi (2015) “Pendidikan adalah proses pembentukan dan
pengembangan daya nalar, keterampilan, dan moralitas kehidupan terhadap
potensi yang dimiliki oleh setiap manusia”. Pendidikan merupakan suatu proses
yang diperlukan untuk mendapatkan  keseimbangan dan kesempurnaan dalam
perkembangan individu maupun masyarakat. Salah satu bidang pendidikan yang
harus di pelajari adalah matematika. Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pengembangan kemampuan
matematika siswa. Maka dari itu didalam pendidikan, matematika menjadi mata
pelajaran wajib bagi semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar
sampai tingkat atas, bahkan di pelajari pula di tingkat perguruan tinggi.
Pembelajaran matematika dikelas hendaknya memberikan. kesempatan yang
cukup bagi siswa untuk dapat melatih dan mengembangkan kemampuan
representasi matematis sebagai bagian yang penting dalam pemecahan masalah.
Masalah yang diberikan harus sesuai dengan isi dan pemahaman materi pada
jemjang dengan memperhatikan pengetahuan yang 2 dimiliki oleh siswa. Hal ini
dikarenakan kebanyakan siswa memiliki pengetahuan atau kemampuan
representasi yang rendah sehingga sulit untuk menunjukkan ide atau gagasan
matematika.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan




terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperiukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. (Umbara, C. 2010).

Salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan adalah masalah-masalah
dalam keberhasilan pembelajaran yang sangat berkaitan dengan prosesnya.
Proses pembelajaran adalah bagian yang sangat kompleks didalamnya terdiri dari
beberapa komponen yaitu tujuan, materi pelajaran, strategi pembelajaran, media
dan evaluasi. Semua komponen ini berkolaborasi untuk mencapai satu tujuan
pembelajaran yang telah ditctapkan.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal.(Ahmad, S.
2013). Penting untuk menelisik lebih jauh bagaimana kenyataan matematika
sebagai bidang studi wajib diseluruh Jenjang pendidikan-di dalam proses
pembelajarannya di sekolah maupiun perguruan tinggi.

Belajar matematika merupakan suatu syarat cukup untmk melanjutkan
pendidik dari satu jenjang ke jenjang berikutnya. Karena dengan belajar
matematika, kita akan bernalar secara kritis, kreatif dan aktif Diharapkan peserta
didik terbiasa untuk bemnalar secara kritis, kreatif, dan aktif setelah belajar
matemattka. Namun pada kenyatannya, matematika masih dranggap sulit dan
kurang diminati kecuali oleh beberapa siswa. Bahkan pandangan itu terus ada

pada siswa sekarang.



Siswa dituntut agar membekali diri dengan pengetahuan dan keterampilan
matematika untuk sukses dalam dunia yang selalu berkembang. Kebutuhan akan
pemahaman dan penggunaan matematika dalam kehidupan setiap hari maupun di
dunia kerja semakin besar dan terus bertambah. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika di sekolah diharapkan dapat memberikan semua siswa kesempatan
untuk memahami bahkan melakukan matematika di kehidupan. (Jailani. Y. L.
2014).

Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran matematika di kelas VIII .
beliau mengatakan bahwa kemampuan representasi matematika siswa masih
kurang dan siswa kesulitan dalam merepresentasikan ide matematika untuk
menyelesaikan permasalahan. Permasalahan yang dihadapi oleh siswa salah
satunya adalah kesulitan dalam materi yang berkaitan dengan angka dan
berhitung. Masalah bisa timbul dalam wujud kesulitan membedakan angka,
simbol-simbol, serta bangun-bangun ruang (kemampuan persepsi visual yang
buruk), tidak sanggup mengingat dalil-dalil matematis (ingatan yang buruk),
menulis angka yang tidak terbaca atau dalam ukuran kecil (kelemahan fungsi
motorik), dan tidak ‘memahami makna simbol-simbol matematis. (Wood, D.
2017).

Sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa
dalam kemampuan representasi siswa masih kurang, siswa menjabarkan apa yang
diketahui dalam soal menggunakan kata-kata, tidak dengan variabel atau huruf
yang dapat memudahkan menjawab soal. Adapun beberapa indikator representasi
matematika terbagi tiga yaitu representasi visual persamaan dan verbal, salah satu

| materi pelajaran matematika yang mengandung ketiga indikator tersebut terdapat

[



pada materi persamaan garis Jurus yang dimana dalam materi tersebut terdapat
gambar (grafik), persamaan dan langkah-langkah dalam menye¢lesaikan
persamaan garis lurus dalam menyelesaikan masalah matematika.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis mencoba
mengadakan penelitian yang berkaitan dengan kemampuan representasi
matematika, yang dilaksanakan di MTs Yapit Malakaji dan diberi Judul:
“Analisis Kemampuan Representasi Matematika Siswa Pada Materi
Persamaan Garis Lurus Kelas VIl Mts YAPIT MALAKAJI”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang akan
dikaji dalam  penelitian  ini adalah “Bagaimana = kemampuan representasi
matematika siswa kelas VHI Mts YAPIT MALAKAJ dalam memecahkan
masalah matematika?
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah ~Untuk mengetahul tingkat kemampuan
representasi matematika siswa kelas VI Mts' YAPIT MALAKAJ! dalam
memecahkan masalah matematika”
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak, sebagai bertkut :

1. Bagi siswa, meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan

masalah matematika, serta meningkatkan kemampuan berfikir siswa



dalam hal menanggapi masalah atau soal matematika yang disusun sesuai
dengan kemampuan representasi matematika siswa.

Bagi guru dan calon guru, sebagai masukan memberikan pembelajaran
atau latihan soal kepada siswa agar di sesnaikan dengan tingkat kemapuan
representasi matematika siswa.

Bagi peneliti lain, sebagai masukan untuk peneliti sejenis di tempat dan

waktu serta objek peneliti yang berbeda.




BABII
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kemampuan Representasi Matematika
Kata “kemampuan” berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa,
sanggup) melakukan sesuatu, dapat. Kemampuan adalah suatu kesanggupan
dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila 1a bisa

melakukan sesuatu yang harus ia lakukan. Menurut Chaplin (Munira, 2020),

ability (kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan

kekuatan untuk melakukan suatu perbuatan. Kemampuan berarti kapasitas
seorang untuk melakukan beragam tugas dalam pekerjaan. Kemampuan
keseluruhan individu pada dasarnya terdiri atas dua kelompok fakior, yaitu:

4. Kemampuan intelektual (intellectual ability), merupakan kemampuan yang
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental.

b. Kemampuan fisik (physical biliny), merupakan kemainpuan melakukan
tugas-tugas vang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan dan
karakteristik serupa.

Adapun kemampuan yang dibahas dalam penelelitian ini adalah
kemampuan representasi matematika dalam memecaahkan masalah.

Kemampuan representasi matematika adalah salah satu hal yang sangat
penting dalam menunjang keberhasilan tercapainya proses pembelajaran. Basir

& Maharani (dalam Sanjaya, dkk, 2018: 61-62) menyatakan orientasi

kurikulum menekankan proses pembelajaran dengan tidak melupakan tujuan

pembelajaran matematika yaitu pencapaian hasil belajar di sekolah untuk



meningkatkan ketajaman penalaran peserta didik dalam memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari, serta meningkatkan kemampuan berpikir dalam
menggunakan angka dan simbol matematika. Kemampuan representasi
matematika dapat disimpulkan. Kemampuan peserta didik menggunakan
ungkapan-ungkapan dari ide matematika yang ditampilkan peserta didik
sebagai model atau cara menyelesaikan masalah vang sedang dihadapinya
sebagai hasil dari interpretasi pikirannya.

Peserta didik dalam belagjar . matematika harus disertai dengan
pemahaman, hal ini merupakan tujuan dari belajar matematika. Peserta didik
dapat mengembangkan dan memahami konsep matematika lebih dalam,
dengan menggunakan- representasi yang bernacam-macain. Kemampuan
representasi yang digunakan dalam belajar matematika seperti objek fisik,
menggambar, grafik, dan simbol, akan membantu komunikasi dan berpikir
peserta didik. Lebih lanjut Sumarmo juga menyatakan bahwa pembelajaran
matematika perlu diarahkan untuk pemahaman konsep dan prinsip matematika
yang kemudian diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika, masalah
dalam disiplin ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ramziah,
2016), suatu masalah dapat direpresentasikan dengan obyek, gambar, kata-kata,
atau simbol matematika (Sabirin, 2014). Selanjutnya representasi menjadikan
matematika lebih konkret sehingga memudahkan untuk melakukan refleksi. Di
samping itu, siswa terbantu dalam mengembangkan penalaran, karena peserta
didik terbantu dalam mengorganisasikan berfikimya sehingga memudahkan

untuk mengembangkan berbagai pendekatan yang bervaniasi (Umar, 2011).




Ketika peserta didik dihadapkan pada suatu situasi masalah matematika
dalam pembelajaran di kelas, mereka akan berusaha memahami masalah
tersebut dan menyelesaikannya dengan cara-cara yang mereka ketahui. Cara-
cara tersebut sangat terkait dengan pengetahuan sebelumnya 14 yang sudah ada
yang berhubungan dengan masalah yang disajikan. Salah satu bagian dari
upaya yang dapat dilakukan peserta didik adalah dengan membuat model atau
representasi dari masalah tersebut. Model atau’representasi yang dibuat bias
bermacam-macam tergantung pada kemampuan masing-masing individu dalam
menginterpretasikan masalah yang ada. Pembelajaran matematika di kelas
hendaknya memberikan kesempatan vang cukup bagi peserta didik untuk dapat
melatih dan mengembangkan kemampuan representasi matematika sebagai
bagian yang penting dalam pemecahan masalah, Masalah yang disajikan
disesuaikan dengan isi dan kedalaman materi pada jemjang masing-masing
dengan memperhatikan pengetahuan awal atau prasyarat yang dimiliki peserta
didik (Sabirin, 2014. 37). Representasi akan menolong peserta didik untuk
mengatur proses berpikimya. Representasi berguna untuk membantu menyusun
ide-ide matematika-lebih kongkrit dan nyata untuk bahan pemikiran (Dahlan
dan Juandi, 2011).

Setelah disadari bahwa kemampuan representasi matematika merupakan
hal yang selalu muncul ketika seseorang mempelajari matematika pada semua
tingkatan/level pendidikan maka representasi matematika dipandang sebagai
komponen yang perlu mendapatkan perhatian.  Sehingga representasi
matematika layak ditekankan dan dimunculkan dalam proses pengajaran

matematika disekolah. Dalam proses pembelajaran matematika, diperlukan




kemampuan untuk mengungkapkan dan mempresentasikan gagasan/ide
matematika merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh setiap orang yang
belajar matematika. Di samping itu, matematika berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi dengan menggunakan bilangan dan
simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat membantu memperjelas
dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan schari-hari. Oleh karena
itu, dapat dirasakan bahwa pentingnya kemampuan pemahaman dan
representasi matematika peserta didik dalam proses pembelajaran matematika
(Tyas, dkk, 2016: 781-782);

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, pada umumnya guru masih
memberikan atau menyampaikan materi secara langsung dan dalam pengerjaan
suatu masalah pun peserta didik diberi tahu secara langsung penyelesaiaannya
oleh guru. Maka hal ini menyebabkan kemampuan representasi peserta didik
kurang berkembang. Pada umumnya proses pembelajaran di sekolah sering
ditemukan hanya untuk mencapai tujuan tingkat rendah saja yakni dalam
mengetahui, memahami, dan menggunakan, akan tetapi belum mampu
menimbulkan kebiasaan menggunakan kemampuan matematika yang lebih
tinggi. Dengan pembelajaran seperti ini, kecil kemungkinan kemampuan
matematika peserta didik dapat berkembang. Guru hendaknya memanfaatkan
keberagaman cara atau prosedur untuk menyelesaikan masalah, agar memberi
pengalaman kepada peserta didik dalam menemukan sesuatu yang baru
berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan cara berpikir matematika yang

telah diperoleh sebelumnya (Herdiman, dkk, 2018: 271-272).




10

Berdasarkan beberapa pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa kemampuan representasi matematika adalah kemampuan siswa untuk
mengungkapkan ide matematika ke dalam bentuk lain yang dapat membantu
dalam menyelesaikan masalah. Suatu masalah tersebut dapat direpresentasikan

melalui gambar, kata-kata (verbal), tabel, benda konkrit, atau simbol

matemnatika.
Tabel 2.1 Indikator Representasi Matematika
No Aspek Indikator
l. Representasi visual: Menyajikan kembali data atau informasi dari

Diagram, grafik, dantable ~ suatu persamaan garis lurus ke bentuk grafik

2. Persamaan atau ekspresi Membuat persamaan atau model matematika
Matematika tentang persaaan garis lurus.

3. Kata-kata atau teks tertulis  Menuliskan langkah-kangkah penyelesaian
(Verbal) masalah matematika dengan kata-kata.

2. Materi Persamaan Garis Lurus
a. Pengertian Persamaan Garis Lurus
Persamaan garis lurus adalah suatu fungsi yang apabila digambarkan
ke dalam bidang Cartesius akan berbentuk garis lurus. Garis lurus ini
mempunyai -nilai- kemiringan suatu gris yang dinamakan gradien (m).
Bentuk Umum
y=mx+c
dimana :
m = gradient
¢ = konstanta
b. Gradien Garis Lurus (m)
Gradien adalah nilai yng menyatakan kemiringan suatu garis yang

dinyatakan dengan m, untuk mencari nilai gradient suatu garis dapat

dilakukan dengan beberapa cara yaitu:



1) Garis melalui dua titik x; vy dan x, y,

{xy,¥:} -

Yz— M

o~ o re—

Ttk Xz — Xy

2) Garis melalui pusat koodinat @ dan wmelalui titik

A gradien m - :—
Perseeeee f(*:r v
v

3) Garis memotong kedua sumbu

a) Garis miring ke kanan

b} Garis miring ke kiri

1l
b

~ b0

e

11

(x1,¥1)
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4) Persamaan garis ax + by + ¢ = 0 maka

radiennya (m’ ke uen _ou
g Y h koelsierny b

5) Garis sejajar sumbu x

0
. m-?-U Dy-0Ox+b {y-b}

v

6) Garts sejajar sumbu y

1
me o= Dx-Oy+va [x=a)

v

!
!
|
i
y /
i

¢. Menentukan persamaan garis lurus

1) Persamaan garis yang melalui titik 0 (0,0) dan bergradien m

Persamaan garisnya:

i
I
pare
L'

2) Persamaan garis yang melalui titik (0, C) dan bergradien m

Persamaan garisnya :

A

¥omx+¢ r

{x.yi
o~

e

{O,cJ,/

(4]
v
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3) Persamaan garis yvang melatui titik (x;, ;) dan bergadien m

A
(x\,,ﬁ/’ gradien m

P

4) Persamaan garis yang melalui titik (x,, y;) dan (x5, ¥3)

%-. vyl PEroamaan gasisogs
LI ¥ Y-,

A RS

5) Persamaan garis yang memotong sumbu x dan sumbu y di titik (x,,0)

da]] (Or 3’1)
A
\:(O.y-_l Persamaan garisnya:
\\ YooXoc ¥ TXY,
\‘\\

) N i, 0)

< N >
v

d. Hubungan antara dua garis lurus

1) Gradien dua garis sejajar

Persamaan garis sejajar dengan garis ax + by + ¢ = 0dan melalui

titk (x1,y1) adalah ax + by = ax; + by,



2) Gradien dua garis tegak lurus

a L Garns a sejajar dengan garis b.
\{ lika pradien garis a = m, dan
Y A gradien garis b = m, , maka
\(’},/ mM,xm, - -1 ataum, L1
/, Vip
T \

Persamaan garis yang tegak lurus dengan garis ax + by + ¢ = 0 dan
melalui titil (x;, y;) adalah ax — by = ax; — by,
¢. Menentukan titik potong dari dua garis lurus

1) Subtitusi
Memasukkan salah satu variabel dari persamaan yng satu ke persamaan
yang lain,

2) Eliminasi
Mengeliminasi salah satu variabel dengan cara menyamakan variabel yng

akan dt eliminasi

B. Penelitian Yang Relevan
|. Penelitian ini dilakukan oleh I atifah Marhamah Harahap pada tahun 2018
dengan judul ““‘Analisis ‘Kemampuan Representasi | Matematika Siswa Pada
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Di Kelas Viii 3 Mts
Al-Jam’iyatul ~Washliyah Tembung”. Berdasarkan hasil penelitian  ini
diketahui bahwa kemampuan representasi visual skor S1 0%, 82 0%, S3 50%,
54 37,50%, S5 87,50% dan $6 50%. Untuk kemampuan representasi ekspresi
matematika skor S1 0%, S2 37,50%, S3 25%, S4 25%. S5 37.50% dan S6
62,50%. Sedangkan kemampuan representasi verbal skor S1 25%, 82 0%, S3

37.50%, S4 62,50%, S5 62,50% dan S6 100%. Berdasarkan hasil penelitian,
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ditemukan bahwa ada peserta didik yang kurang mampu membuat representasi
visual sesuai dengan informasi dalam soal, kurang memahami dalam menjawab
soal kemampuan representasi ekspresi. Juga masih kesulitan dalam menuliskan
representasi verbal dan menjelaskannya. Relevansi penelitian yang dilakukan
peneliti dengan Latifah yaitu mengenai analisis kemampuan representasi siswa
dalam menyelesaikan soal, sedangkan kemutakhirannya adalah peneliti
menggunakan materi persamaan gans lurus.

. Muh Saddang Husain 2021. Analisis‘'Kemampuan Representasi Matematika
Pada Materi Himpunan Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa Kelas VII SMP
Negeri 5 Makassar Tahun Ajaran 2021/2022. Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 5 Makassar yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
representasi matematika pada materi himpunan yang ditinjau dari gaya kognitif
field independent (FI) dan field dependent (FD) siswa kelas Vil SMP Negeni 5
Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan yaitu tes gaya
kognitif, tes materi himpunan dan wawancara. Indikaior kemampuan
representasi . matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah
representasi visual, representasi persamaan atau ckspresi matematika dan
representasi verbal. Gaya kognitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tipe field independent (F1) dan field dependent (FD). Subjek penelitian terdiri
dari 2 siswa dengan tipe gaya kognitif field independent (FI) dan 2 siswa
dengan tipe gaya kognitif field dependent (FD). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) peserta didik dengan gaya kognitif Field Dependent (FD)} memiliki

representasi visual yang kurang baik, walaupun dapat menggunakan ekspresi
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visual untuk menyelesaikan masalah tetapi masih terdapat kesalahan.
Selanjutnya representasi persamaan atau ekspresi peserta didik juga masih
kurang baik, meskipun dapat membuat persamaan atau model matematika dari
representasi lain yang diberikan dan dapat menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi matematika namun masih terdapat kesalahan. Terakhir
yaitu representasi verbal juga masih kurang baik, peserta didik tidak dapat
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika menggunakan
kata-kata dengan lengkap. (2) peserta didik dengan gaya kognitif Field
Independent (FI) memiliki representasi visual yang cukup baik, peserta didik
dapat menggunakan ekspresi visual untuk menyelesaikan masalah dengan
benar meskipun masih terdapat kesalahan. Selanjutnya Representasi persamaan
atau ckspresi juga cukup baik, peserta didik dapat membuat persamaan dan
dapat mehibatkan ckspresi matematika untuk menyelesaikan masalah meskipun
masth terdapat kesalahan. Terakhir vaitu representasi verbal peserta didik
cukup baik, peserta didik dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah matematika menggunakan kata-kata dengan lengkap. Relevansi
penelitian yang dilakukan peneliti dengan Saddang vyaitu mengenai analisis
kemampuan representasi . siswa dalam menyelesaikan soal, sedangkan
kemutakhirannya adalah peneliti menggunakan materi persamaan garis lurus.

. Nirmala Dewi. 2019. Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Pokok Bahasan Persamaan Garis Lurus Ditinjau dani Gaya Belajar
pada Kelas VIII MTs. DDI Walimpong Kabupaten Soppeng. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui deskripsi kesulitan siswa yvang bergaybelajar

visual, auditori, dan kinestetik dalam menyelesaikan soal matematika pokok
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bahasan persamaan garis lurus pada kelas VIII MTs. DDI Walimpong
Kabupaten Soppeng. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif yang dirancang untuk mengetahui deskripsi kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika pokok bahasan persamaan garis
lurus ditinjau dari gaya belajar. Data yang diolah adalah data gaya belajar
siswa dan data kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pokok

bahasan persamaan garis lurus. Digunakan angket gaya belajar untuk

Tom “P‘KASS44H >
\\\A‘"M//

%Aﬁ”u/ l// Q j.

///, G w
or ///"Tuu Q

‘\\‘ ‘ N : 'l'
Jzo m"s".‘

representasi dalam menyelesaikan soal.

C. Kerangka Konseptual
Tujuan belajar matematika pada semua jenjang pendidikan yaitu mengarah
pada kemampuan peserta didik pada pemecahan masalah yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari. Dalam pemecahan masalah diperlukan pemahaman materi
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dan kemampuan representasi yang baik dari peserta didik. Dengan representasi,
masalah yang semula dianggap sulit dan sukar untuk dikerjakan menjadi lebih
mudah dan sederhana, sehingga solusi dari masalah tersebut lebih mudah
ditemukan.

Dalam penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan dengan tekmk purposive
sampling. Kemudian kelas yang menjadi subjek penelitian diberikan soal evaluasi
kemampuan representasi matematika. Kemudian dari hasil evaluasi tersebut,
peserta didik akan terbentuk menjadi tiga kelompok, yakni kelompok atas,
menengah dan bawah. Selain diberikan tes, peserta didik di wawancarai dari tiap
kelompok untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam terhadap
kemampuan representasi matematika. Dari beberapa kelompok tersebut akan
diidentifikasi tingkat keniampuan representasinya dengan menganalisis tes tertulis
dan wawancara. Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi
tentang kemsampuan representasi matematika peserta didik dalam pemecahan
masalah matematika, khususnya pada penyelesaian soal dalam materi persamaan

garis lurus



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Data kualitatif adalah cara-cara untuk menjekaskan,
mengamati, membandingkan dan menginterpretasikan pola-pola atau tema yang

bermakna dan subjek penelitian ( Afifuddin, dkk 2018).

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII MTs. Yapit Malakaji.
Subjek penelitian iniyaitu 3 siswa dari 20 siswa yang dipilih berdasarkan kategori
kemampuan siswa mulai dari kategori timggi, sedang daan rendah,

Tabel 3.1 Kategori Kemampuan Representasi Matematika

Kategori Kemampuan Siswa Nilai
Tinggi 81-100
Sedang 66-80
Rendah 0-635

Sumber: Snyanti 2019

C. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
a. Menentukan tempat penelitian yaitu MTs Yapit Malakaji Kelas VIII.
b. Melakukan observasi awal
i ¢. Membuat proposal penelitian dan menyempurnakannya sesuai dengan
\ masukan dari dosen pembimbing
d. Menyusun instrumen penelitian
€. Melakukan validasi instrumen.

f. Membuat surat izin penelitian
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g. Membawa surat izin penelitian ke sekolah

h. Berdiskusi dengan guru matematika kelas VIII terkait hal-hal penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan tes kemampuan siswa pada kelas VIII MTs Yapit Malakaji

b. Menentukan subjek berdasarkan hasil tes dan diskusi dengan guru

¢. Melaksanakan tes kemampuan representasi matematika pada subjek

d. Melakukan wawancara
3. Tahap Akhir

a. Menganalisis data

b. Menyusun laporan

D. Instrumen Penelitian
1. Instrumen utama
Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri karena peneliti
melakukan observasi mendalam terhadap subjek untuk mendapatkan informasi
vang dibutuhkan dalam pengumpulan data.
2. Instrumen pendukung
a. Tes Kemampuan Respresentasi Matematika
Tes representasi matematika ini terdiri darnt 2 soal essy yang sudah divalidasi
oleh tim validator. Tes imi diberikan kepada masing-masing subjek terpilih.
b. Pedoman Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui dan menangkap secara langsung
seluruh informasi dari subjek penelitian. Pedoman wawancara digunakan
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam (Sugiyono, 2015).



E. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Tes
Teknik tes merupakan teknik pengumpulan data dengan mengemukakan
beberapa pertanyaan pada subjek (Budiyono, 2003). Tes tersebut bertujuan
untuk mengetahui kategori kemampuan siswa representasi siswa.

2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk mengetahui
hal-hal yang lebih mendalam dari subjek. Pada Tahap ini, teknik wawancara
digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan represntasi siswa dalam
meyelesaikan soal. Pelaksanaan wawancara perlu adanya pedoman wawancara
sebagai acuan utama dalam wawancara. Pedoman wawancara disusun
berdasarkan indikator soal representasi matematika agar penelit mendapatkan
hasil wawancara lebih mendalam tentang kemampuan representasi subjek

tersebut.

F. Teknik Analisis Daia

Teknik analisis data penelitian ni menggunakan model Miles dan Hiberman

(Miles et al., 2014). Berikut langkah-langkah teknik analisis data.

1. Kondensasi Data
Kondensasi data menyatakan metode pemilihan, penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data pada catatan lapangan dan transkip
wawancara.

2. Penyajian Data
Penyajian data mempermudah untuk memahami yang terjadi, menyusun

kinerja selanjutnya melalui ha! yang dipahami. Menyajikan hasil kemampuan
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representasi matematika siswa pada tabel dan deskripsi supaya pembaca
mudah memahami.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data diambil berdasarkan penyajian data
yang dipaparkan sebelumnya untuk memberikan penjelasan bermakna serta
sesuai dengan realita yang ditemukan. Penarikan kesimpulan yang dimaksud
pada penelitian ini yaitu kesimpulan kemampuan representasi matematika
siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas VIII MTs Yapit

Malakaji Kec. Tompobulu Kab. Gowa.

G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting dalam ‘penelitian kualitatif,
Dengan pengujian keabsahan data peneliti akan lebih yakin bahwa data yang
diperoleh benar-benar valid. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagal sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2015).

Uji keabsahan data pada penelitian ini dengan triangulasi metode, yakni
memeriksa data kepada sumber sama menggunakan metode berbeda. Triangulasi
metode yang digunakan berupa tes tertulis dan wawancara subjek. Hasil tes
tersebut dicocokkan terhadap hasil wawancara. setelah itu, dilihat tentang

persamaan ataupun perbedaan berdasarkan sebab tertentu.



A. Hasil Penelitian

BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data untuk tes kemampuan representasi matematika

dilaksanakan di MTs. Yapit Malakaji Kab. Gowa pada kelas VIII dengan jumlah

responden sebanyak 20. Tes ini bertujuan untuk memperoleh data tingkat

kemampuan siswa meliputi kategori tinggi, sedang dan rendah. Satu subjek akan

diambil untuk setiap kategori kemampuan siswa.

ringkasan kategori kemampaun siswa sebagai sebagai berikut.

Berdasarkan data hasil- tes kemampuan representasi menghasilkan

Tabel 4.1 Hasil Tes Kemampuan Representasi Siswa Kelas VIII MTs Yapit

Malakaji
Kemampuan Representasi
Neo. Subjek Matematika Kategori
Visual  Ekspresi Verbal
1 AD] v - G Sedang
2 A02 - - - Rendah
3 A03 y = v Sedang
4 A04 - - - Rendah
5 A05 < 2 v Sedang
6 A06 x 7 v Rendah
7 A07 x - - Rendah
8 A08 V ' vV Tinggi
9 A09 x - v Rendah
10 Al - - - Sedang
11 All - < y Sedang
12 Al12 - = vV Sedang
13 Al3 x - y Rendah
14 Al4 x - - Rendah
15 AlS - - - Rendah
16 Ale6 x - - Rendah
17 Al7 X - - Rendah
18  AlS x - vV Rendah
19 Al9 - - v Sedang
20 A20 - Rendah
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Keterangan : (V) Mampu, (-) Kurang Mampu , (*) Tidak Mampu



Dari tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa kemampuan representasi
matematika siswa kelas VIII, yaitu: pada kategori tinggi terdapat 1 siswa, spada
kategori sedang sebanyak 7 siswa, dan pada kategori rendah yakni 12 siswa.

Selanjutnya, dilakukan wawancara terhadap subjek penelitian di MTs,
Yapit Malakaji Kelas VIII dengan rincian diambil satu subjek pada setiap
kategori kemampuan siswa. Wawancara dibutuhkan untuk verifikasi data pada
hasil tes kemampuan representasi matematika dalam menyelesaikan soal agar
data yang diperoleh tidak ada terlewati. Kemudian hasil tes dan wawancara
dijadikan acuan dalam menganalisis kemampuan representasi matematika
subjek dengan triangulasi metode, Berdasarkan hal tersebut maka dipilih 3
siswa sebagai subjek dengan kategori kemampuan siswa yang berbeda.

Tabel 4.2 Daftar subjek penelitian

No Subjek Kaegori Nilai Kode Subjek
1 A08 Tinggi ST
2 Al2 Sedang SS
3 Al8 Rendah SR

Setiap petikan dialog diberikan kode tertentu agar mempermudah
peneliti dalam menganalisis data. Untuk petikan dialog pewawancaraan diberi
kode P dan untuk petikan subjek diberi kode “ST” untuk subjek kategori tinggi,
dan “SS” untuk kategori sedang, dan “SR” untuk subjek kategori rendah.

Selanjutnya, masing-masing 1 digit setelah kode subjek dan
pewawancaraan adalah pengkodean nomor soal dan 2 digit setelah itu adalah
pengkodean urutan pertanyaan dan jawaban, sebagai contoh untuk kode “P-
101" adalah kode ntuk pewawancaraan soal pertama dan pertanyaan pertama
dengan contoh lainnya kode “ SR-202" adalah kode subjek mengenai kategori

nilai rendah pada soal nomor 2 dan jawaban pertanyaan kedua.



Bertkut anahisis hasil tes dan wawancara kemampuan representasi
subjek berdasarkan hasil tes kemampuan representasi matematika siswa.
1. Tabap Kondensasi Data
Pada tahap kondensasi data, akan dipaparkan mengenai apa yang telah
peneliti peroleh baik berupa hasil tes dan hasil wawancara pada setiap subjek
secara lengkap. Berikut paparan masing-masing subjek:
a. Subjek ST

I) Hasil Tes Tertulis

Representasi Visual

Representasi Verbal

Sepur waite dua lpns 4w hda'h Momive Wk go
bt fertingen .
9&- J m opvis, lunis uaih
RN xx-r&.s *6 :o
4, AR 40y 16 D

Representasi Verbal

Gambar 4.1 Jawaban Subjek ST



2) Hasil Wawancara

P-101
ST-101
P-102
ST-102

P-103
ST-103

P-104

ST-104

P-105

ST-105

P-106
ST-106
P-107
ST-107
P-201

ST-201

P-202

ST-202
P-203
ST-203
P-204

ST-204

Apakah kamu mengetahui maksud dari soal
lya

Apa yang diketahui dari soal nomor 1
tersebut?

Titik potong persamaan garis lurus 3x — 9
berarti y =3x -9

Terus apa yang ditanyakan pada soal?
Gambar grafik pada persamaan garis
lurusy = 3x -9

Bagaimana cara kamu menggambar grafik
persamaan tersebut?

Menentukan titik potong pada sumbu x dan y
terlebih dahulu

Bagaimana cara - kamu menentukan titik
potongnya?

:Pertama-tama dibuat persamaan y = 3x — 9,
kemudian dimisalkan x = 0 setelah itu dibuat
lagi persamaan dengan ¥ = 0

jadi berada dimana titik potong pada sumnbu x
dany?

Sumbu x (3,0) dan sumbuy (G, -9)
Selanjutnya langkah apa yang kamu lakukan?
Menggambar grafik persamaan berdasarkan
titik potong yang didapatkan

Selanjutnya apa yang kamu ketahui tentang
garis sejajar?

Dua gans pada bidang datar vang tidak
mempunyai titk potong walaupun digaris
sampai tak terhingga

Pada soal in1 apakah persamaan g, dan g, itu
sejajar’

iya

Coba jelaskan mengapa dikatakan sejajar?
Karena gradien persamaan g,dan g, itu sama
Bagaimana cara kamu mengetahui gradient
persamaan itu sama?

Begini
my =

I
g

NS e R
N
R =@ | b | =
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b. Subjek SS

] ) Hasﬂ Tes Tertuhs

Representasi
Verbal
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Gambar 4.2 Jawaban Subjek SS




2) Hasil Wawancara

P-101
SS-101
P-102
SS-102

P-103
$8-703
P-/04
SS-104
P-105
$8-105
P-201
$8-201
P -202
$8-202
P-203
$8-203

P-204
SS§-204

P-205
S8-205

Apakah kamu paham dengan soal tersebut?
Lumayan

Apa yang kamu pahami dart soal nomor 17
Disuruh menentukan titik potong persamaan
ganis lurus lalu di gambarkan.

Apa yang kamu lakukan untuk menetukan
titik potong persamaan itu?

Dimisalkan x = 0 dan y = 0 pada persamaan
tersebut

28

Verbal

Berapa hasil yang kamu peroleh?
} Eksoresi

x=3dany =-9
Setelah itu?

Menggambar grafik < persamaan (x,y) =}.

(3,—9).

Jadi, selanjutnya apa kamu mengetahui

maksud soal ne 2?

lya, yang ditanyakan apa yang dimaksud garis
sejajar dan gans g dan g, itu sejajar atau
tidak

Apa 1tu garis sejajar?

Kedudukan dua garis pada bidang datar yang

tidak memuliki titik potong. =

Selanjutnya, mengenai persamaan g, dan g,
apakah sejajar atau tidak?
Tidak sejajar
Mengapa demikian?
g1 =2x+4y+6=0 =
x=0-24y=-6
6 3
& =Y
g1 =4 +8y+16=0
x=0,~+8y= -16
16

= - —= =2

8

—

-

Tidak sejajar karena nilai gy dan g, tidak—
sama

Hanya sampai disitu?

Iya

Visuai

Verbal

Ekspresi
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¢. Subjek SR

1) Hasil Tes Tertuhs

1op . \.;.-.‘ BB

\A

- ) T
e P "dmg T- Representasi Verbal

R Cot 3 . _5_",12'1‘2'-.&&'*1 Ju‘ o 1; m_m WJﬁ_ hﬁkﬁiﬁlfm
v Pen pu{mh!"_ E: . 4} lutvs g abag “N’ é‘m!ﬂﬁl— R

Lits sema

Representasi Verbal

Gambar 4.3, Jawaban Sub_]ek SR
2) Hasil Wawancara

P-160/  Coba perhatikan soal no. |

SR-101  lva
P-/02  Apa yang ditanyakan pada soal itu? Verbal
SR-102 Titik potong persamaan garis lurus kemudian di
gambarkan
P-/(3  Bagaimana cara kamu menentukan titik
potongnya? _
SR-103 Membuat 2 persamaan ¥ =3x—9 lalu Ekspresi
dimisalkan y = 0 lalu dibuat lagn y = 3x —
9 dimisalkan x = 0
P-10+4"  Apa yang kamu temukan dari langkah yang kamu
iakukan?
SR-104 " Titik potong x dan y = (3,-9) Visual
P-103  Setelah itu apa lagi langkah selanjoinya?
SR-/0)5 Menggambar grafik dengan titik potong (3,-9) tapi
saya tidak bisa menggambar bentuk grafiknya
P-201  Selanjutnya perhatikan soal no. 2
SR-201 lya
P-202  Coba jelaskan apa itu ganis sejajar
SR-202 Dua garis yang tidak berpotongan } Verbal
P-203  Hanya itu?
SR-203 lya
P-204  Terkait persamaan g, dan g,, Apakah itu sejajar?
SR-204 lya, sejajar Ekspresi
P-205  Kenapa dikatakan sejajar?

SR-205 Karena koefisien x dany sama vaitu 4
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2. Tahap Penyajian Data
Pada tahap penyajian data, akan dipaparkan kumpulan data yang telah
diperoleh dan disusun sistematis berdasarkan hasil analisis kondensasi data.
Pada penyajian data akan dibuat lebih singkat dan padat agar perolehan data
lebih mengarah terhadap subjek penelitian ini. Berikut penyajian data
berdasarkan masing-masing subjek:
a. Subjek ST pada Kategort Tinggi
Berdasarkan paparan data hasil tes dan wawancara, maka kemampuan
subjek ST diuraikan triangulasi berdasarkan data tersebut.

Tabel 4.3 Pencapaian Aspek Kemampuan Representasi matematika

Subjek 5T
. Aspek

Subg Visual Ekspresi Verbal
ST v /L =
Keterangan: .

(\f') Mampu,

(-) Kurang Mampu,

(*) Tidak Mampu

Melalui data di atas diketahui bahwa Subjek mampu menyajikan kembali
data atau informasi dari suatu persamaan garis lurus-ke bentuk grafik
(reprsentasi visual). Subjek juga mampu membuat persamaan atau model
matematika tentang persamaan garis lurus (representasi ekspresi). Subjek
bahkan mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata {representasi verbal).
b. Subjek SS pada Kategori Sedang
Berdasarkan paparan data hasil tes wawancara, maka kemampuan subjek

SS diuraikan triangulasi berdasarkan data tersebut.
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Tabel 4.4 Pencapaian Aspek Kemampuan Representasi matematika

Subjek SS
p Aspek
Subjek Visual Ekspresi Verbal
SS - - vV
Keterangan :

(V) Mampu,

(-) Kurang Mampu,

(=) Tidak Mampu

Dari tabel di atas diperoleh bahwa subjek masih kurang mampu

menyajikan kembali data atau informasi dari suatu persamaan garis lurus

Wbz
\\\\\ DY o Ty,

Yo =

/

AKaaN DN

 Ekspresi - Verbal

SR x - v

Keterangan :
(V) Mampu,
(-) Kurang Mampu,
(*) Tidak Mampu

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa subjek tidak mampu

menyajikan kembali data atau informasi dari suatu persamaan garis lurus
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ke bentuk grafik (reprsentasi visual) dikarena subjek tidak mengetahui

cara menggambar grafik berdasarkan titik potong sumbu x maupun y.

Subjek juga kurang mampu membuat persamaan atau model matematika

tentang persamaan garis lurus (representasi ekspresi) karena proses

penyelesaian model matematika masih kurang tepat. Namun, subjek sudah

mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika

dengan kata-kata (representasi verbal).

. Hasil Analisis Tahap Penarikan Kesimpulan

Setelah menelaah dan menyimpulkan data berdasarkan kemampuan subjek,

pada tahap kesimpulan akan dipaparkan persamaan antara hasil tes dan

wawancara subjek seinngga akan lebih mudah dilihat oleh pembaca.

Tabel 4.6 Persamaan Hasil Tes dan Wawancara Setiap Subjek

Subjek

Aspek

Indikator

Hasil Hasil

Tes Wawancara

ST

Visual

Menyajikan kembali
data atau informasi
dari suatu persamaan
garis lurus ke bentuk
grafik

Ekspresi

Membuat persamaan
atau model
matematika tentang
persaaan gans lurus.

Verbal

Menuliskan langkah-
kangkah
penyelesaian masalah
matematika dengan
kata-kata.

SS

Visual

Menyajikan kembali
data atau informasi
dari suatu persamaan
garis turus ke bentuk
grafik
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Hasil Hasil

Subjek Aspek Indikator Tes Wawancara

Membuat persamaan
atau model
Ekspresi  matematika tentang - -
persaaan garis hurus.
‘Menuliskan langkah-
kangkah
Verbal Ppenyelesaian masalah N N
matematika dengan
kata-kata.

Menyajikan kembali
data atau informasi
Visual dari suatu persamaan X X
garis lurus ke bentuk
grafik
Membuat persamaan
atau model
SR Ekspresi matematika tentang - -
persaaan gans lurus.

Menuliskan langkah-
kangkah
Verbal penyelesaian masalah v v
matematika dengan
kata-kata.

Keterangan:

(V) Mampu

(-) Kurang Mampu

(*) Tidak Mampu

Berdasarkan - paparan data di ' atas, dapat dideskripisikan

kemampuan representasi matematika berdasarkan kategorni kemampuan
siswa, vaitu: subjek pada kategori tinggi sudah memenuhi ketiga aspek
dan indikator representasi matematika yang terdapat pada penelitian ini
dengan baik mulai dari reprsentasi visual, ekspresi dan verbal. Namun
subjek pada kategori sedang sudah memenuhi aspek dan indikator

kemampuan representasi matematika pada aspek representasi verbal yaitu

menyelesaikan soal dengan menggunakan kata-kata meskipun masih
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kurang pada aspek representasi ekspresi dan verbal. Dimana subjek masih
keliru dalam membuat grafik berdasarkan yang dimaksud soal
(representasi visual) dan juga langkah penyeleseain soal dengan model
matematika masih kurang tepat (representasi ekspresi). Adapun untuk
subjek kategori rendah yang tidak dapat menggambar grafik berdasarkan
yang dimaksud soal (representasi visual). Untuk representasi verbal,
subjek dapat memenuhinya karena sudah mampu menjawab soal nomor 2
dengan kata-kata secara tepat <dan subjek masih kurang mampu
menyelesaikan masalah dengan melibat representasi ekspresi dengan tepat

(representasi ekspresi).

B. Pembahasan

Penelitian ini inemperoleh hasil bahwa siswa pada kelas VIII MTs, Yapit
Malakaji Kab. Gowa memiliki kategori tingkat kemampuan yang masih rendah
dalam menyelesaikan soal dimana diantara 20 siswa tersebut hanya 1 berada pada
kemampuan kategori tinggi. Hal tersebut sejalan dengan penclitian (Rahayu, S., &
Hakim, D. L., 202) yang mengemukakan hanya 2 (13,33%) siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dari 25 jumlah siswa tersebut dalam menyelesaikan soal.

Adapun  penelitian  sebelumnya = vang - dilakukan  (Rohmatulloh
Mulyaningsih, S., Marlina, R., & Effendi, K.N.S_, 2020) berjudul “Representasi
Matematis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Matematika” diperoleh bahwa
kemampuan representasi matematis yang paling dikuasai siswa saat
menyelesaikan permasalahan adalah representasi simbolik. Adapun kemampuan
representasi yang paling tidak dikuasai oleh siswa adalah representasi gambar.

Stswa dengan kategori kemampuan tinggi sudah dapat memenuhi secara
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keselurahan indikator representasi simbolik dengan sangat baik, namun belum
dapat memenuhi indikator kemampuan representasi gambar dan verbal secara
keseluruhan. Siswa dengan kategori kemampuan matematis sedang belum mampu
memenuhi indikator kemampuan representasi gambar, simbolik, dan verbal secara
keseluruhan. Kemampuan reprsentasi siswa pada kategori kemampuan matematis
rendah juga belum memenuhi ketiga indikator kemampuan representasi dengan
baik.

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan sebelumnya oleh (Rohmatulloh
Mulyaningsih, S., Marlina, R., & Effendi, K.N.S., 2020)) sejalan dengan hasil
penelitian ini. Dimana pada penelitian ini diperoleh bahwa semakin tinggi
kemampuan representasi matematika seseorang dalam menyelesaikan soal maka
semakin _mampu memenuhi indikator representasi maiematika tersebut.
Sebagaimana dapat dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa subjek pada kategori
tinggi mampu memenuhi sefuruh indikator kemampuan representasi matematika.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pentingnya kemampuan representasi
matematis agar membantu siswa memahami konsep matematika dalam bentuk
gambar, simbol, dan tulisan. Penggunaan representasi oleh siswa akan membantu
siswa membuat pemikiran matematisnya lebih konkrit. - Jika siswa menggunakan
representasi yang cocok dengan masalah tertentu, masalah kompleks jauh lebih
sederhana namun sebaliknya jika representasi yang digunakan siswa salah akan
membuat masalah sulit dipecahkan (Noto, Hartono, & Sundawan, 2016).

Analisis kemampuan representasi matematika siswa dalam menyelesaikan
soal Persaman garis lurus pada kelas VIII MTs. Yapit Malakaji Kab. Gowa

dilakukan dengan cara menganilisis hasil tes dan wawancara terhadap subjek.
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Selanjutnya, diuraitkan pembahasan tentang kemampuan representasi matematika

subjek dengan membandingkan hasil tes dan wawancara agar memperoleh

deskripsi kemampuan representasi matematika subjek tersebut. Berikut

pencapaian kemampuan representasi matematika subjek dalam menyelesaikan

soal persamaan garis furus berdasarkan aspek representasi matematika sebagai

berikut.

1. Representase Visual
Subjek pada kategort tinggi sudah’ mengetahui reprsentase visual vaitu
Menyajikan kembali data atau informasi dari snatu persamaan garis lurus ke
bentuk grafik. Namun subjek pada kategori sedang masih kurang pada aspek
representasi visual karena subjek masih keliru dalam membuat grafik
berdasarkan yang. dimaksud soal. Adapun unftuk subjek kategori rendah
belum memahamii representase visual yaitu subjek tidak dapat menggambar
grafik berdasarkan yang dimaksud soal.

2. Representase Ekspresi
Subjek pada kategon tinggi sudah mengetahui representase ekspresi. Hal
tersebut ditunjukkan. dengan kemampuan subjek membuat persamaan atau
model matematika tentang persaman garis lurus dengan tepat. Adapun umtuk
subjek pada kategori sedang dan rendah masih kurang memahami representase
ckspresi karena subjek masih kurang mampu dan keliru dalaam
menyelesaikan masalah dengan membuat persamaan atau model matematika

tentang persamaan ganis lurus.
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3. Representase Verbal
Subjek pada kategori tinggi, sedang, maupun rendah sudah mampu memahami
representase verbal karena ketiga subjek tersebut memiliki kemampuan
menuliskan langkahlangkah penyelesaian masalah dengan kata-kata.

Dari indikator pencapaian kemampuan representasi matematika siswa
dapat dideskripsikan bahwa subjek pada kategori tinggl adalah subjek yang
mampu memenuhi ketiga aspek representasi matematika vaitu representase visual,
ekspresi dan verbal. Namun subjek pada kategori sedang adalah subjek vang
hanya mampu memenuhi aspek representase verbal dengan baik tetapi masih
kurang mampu pada representase visual dan ekspresi. Adapun subjek pada
kategori rendah adalah subjek yang tidak mampu pada representase visual dan
masih kurang memahaini representase ekspresi. Dalam hal ini dalam hal ini peran
guru sangatlah penting dalam mengasah kemampuan representase siswa karena
dalam belajar matematika penntingnya representase bagi siswa sebagai pondasi
atau dasar bagaimana siswa mampu memahami serta menggunakan ide matematis
yang dimiliki dalam menyelesaikan suatu permasalahan. (Dahlan & Juandi, 2011),
Usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan representasi
siswanya yaitu dengan meningkatkan minat siwa dalam belajar matematika serta
memberikan motivasi ketika belajar matematika (Doerr & English, 2006). Selain
itu, guru juga dapat memberikan ruang kepada siswa untuk terus meningkatkan
kemampuan matematikanya dalam belajar matematika. Selain dorongan dari guru,
untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa, siswa Jjuga diberikan
soal-soal yang bersifat matematis yaitu penerapan matematika dengan kehidupan

sehari-hari. (Mataka dkk, 2014).



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

&

Subjek pada kategori tinggi, sedang, maupun rendah sudah mampu memahami
masalah yang ditunjukkan dengan menuliskan diketahui dan diyatanyakan

dengan tepat pada soal.

. Subjek pada kategori tinggi sudah mengetahui representase ekspresi. Hal

tersebut ditunjukkan dengan kemampuan subjek membuat persamaan atau
model matematika tentang persaman garis lurus dengan tepat. Adapun untuk
subjek pada kategori sedang dan rendah masih kurang memahami representase
ekspresi karena subjek masih kurang mampu dan keliru dalam menyelesaikan
masalah dengan membuat persamaan atan model ‘matematika tentang

persamaan garis lurus.

. Subjek pada kategori tinggi, sedang, maupun rendah sudah mampu memahami

representase verbal karena ketiga subjek tersebut memiliki kemampuan

menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan kata-Kata.

| B. Saran

% ]

2.

Bagt guru matematika, utamanya pada kelas VIII SMP maupun MTs. Agar
kreatif menentukan metode pembalajaran sehingga penerapannya mampu
mengasah dan meningkatkan kemampuan representase matematis siswa.

Bagi siswa, agar terus mengasah kemampuan representase matematisnya
dengan memperbanyak literasi dan mengerjakan soal-soal matematika yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-har

38
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3. Bagi peneliti lainnya, kiranya mampu menganisis secara mendalam tentang
kemampuan representase matematis siswa dalam menyelesaikan persamaan

garis lurus.

«PS MUH,,,

\\\‘\\hp,//
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